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ABSTRAK. Kondisi iklim tropis seperti di Indonesia yang memiliki suhu dan kelembapan udara yang tinggi, memicu penyebaran
penyakit yang merupakan masalah utama pada pertanaman asparagus. Penggunaan air garam (kondisi salin) pada media tanam dapat
mengendalikan penyakit busuk akar dan memperbaiki pertumbuhan tanaman asparagus. Percobaan bertujuan menguji ketahanan salinitas
dari lima kultivar asparagus untuk memilih kultivar asparagus yang menghasilkan pertumbuhan bibit yang baik ditanam di Indonesia.
Percobaan dilaksanakan di Kecamatan Cisarua, Bandung dengan tinggi tempat 1.100 m dpl. dari bulan April sampai September 2014.
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok faktorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah kultivar asparagus
terdiri dari lima kultivar, yaitu Atlas F1, De Paoli F1 hybrid, Jing Green No. 1 hybrid F1, San Knight hybrid F1, dan Jaleo. Faktor kedua
adalah konsentrasi larutan garam terdiri dari tiga taraf, yaitu 1,0 gL, 4,0 g/L dan 7,0 g/L. Hasil percobaan menunjukkan tidak adanya
interaksi antara jenis kultivar dan konsentrasi larutan garam. Pengaruh mandiri dari perlakuan menunjukkan bahwa kultivar De Paoli
F1 hybrid menghasilkan bobot segar bibit, tinggi bibit, jumlah batang, bobot shoot, bobot crown, volume crown, panjang akar, dan
jumlah akar yang lebih tinggi dibandingkan kultivar lainnya. Kultivar San Knight hybrid F1 menghasilkan bibit yang lebih rendah dari
semua komponen pengamatan dibandingkan kultivar lainnya. Aplikasi konsentrasi larutan garam 4 dan 7 g/L menunjukkan tinggi bibit,
jumlah batang, bobot segar bibit, bobot shoot, bobot crown dan volume crown, lebih rendah dibandingkan konsentrasi larutan garam
1 g/L. Pengaruh konsentrasi larutan garam 7 g/Lnyata menekan pertumbuhan panjang akar dan jumlah akar.

Kata kunci: Kultivar Asparagus officinalis L.; Bibit Asparagus officinalis L.; Konsentrasi air garam

ABSTRACT. High temperature and humidity in tropical conditions as in Indonesia affect the spread of diseases which is the main
problem in asparagus production. The application of salt water (salin condition) in the growing media reduced the infestation of root
rot diseases and improve the growth of asparagus plants. This experiments aims to study the salinity resistance of five asparagus
cultivar for the selection of asparagus cultivar which produced favorable seedling to be planted in Indonesia. This experiment
conducted at Cisarua, Bandung at an altitude of 1,100 m asl. from April to September 2014. The experimental design used was a
randomized block design factorial and replicated three times.The first factor was asparagus cultivars consisting of five cultivars i.e.
Atlas F1, De Paoli F1 hybrid, Jing Green no.1 hybrid F1, San Knight hybrid F1, and Jaleo. The second factor was salt concentration,
consisting of three levels i.e. 1.0 g/L, 4.0 g/L, and 7.0 g/L. The results showed that there was no interaction between the cultivar and
the concentrations of salt solution on all parameter tested. The effects of treatments showed that De Paoli F1 hybrid cultivars produced
heavier seedling weight, higher seedling, more stems number, heavier shoot weight and crown weight, greater crown volume, longer
roots length and more roots number compared to the other cultivars. San Knight hybrid F1 cultivars produced the inferior seedling
from all component tested compared to the other cultivars. Application of 4 and 7 g/L salt concentration produced lower seedlings
high, stems number, fresh seedling weight, shoot weight, crown weight and crown volume compared to the concentration of 1 g/L
salt. The effect of salt concentrations of 7 g/L significant in reducing roots length and roots number.

Keywords: Asparagus officinalis L. cultivars; Asparagus officinalis L. seedling; Salt water concentration

Asparagus (Asparagus officinalis L.) merupakan
tanaman tahunan, dari kelas monokotil yang dipanen
rebungnya (spear) sebagai sayuran. Sayuran ini
di Indonesia dibudidayakan di daerah dataran tinggi
untuk menyesuaikan persyaratan pertumbuhan yang
baik pada tanaman tersebut. Di daerah subtropis,
rebung asparagus dapat dipanen hanya pada musim
semi, pada musim dingin tanaman menjadi dorman
sehingga pertumbuhan dan produksinya terhenti.
Berbeda dengan di daerah tropis, asparagus dapat
tumbuh dan berproduksi terus-menerus sepanjang
tahun, walaupun demikian kondisi ini memiliki
kerugian yakni umur produksi akan lebih pendek
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serta ketersediaan inang penyakit yang tidak terputus
sepanjang tahun, menyebabkan serangan penyakit
sulit diatasi dan berakibat pada produksi rebung yang
dihasilkan rendah.

Kondisi tropis seperti di Indonesia dengan suhu
dan kelembapan udara yang tinggi, berperan sangat
dominan pada penyebaran penyakit tanaman. Penyakit
layu (Fusarium sp.) merupakan salah satu penyakit
utama pada tanaman. Fusarium berkaitan dengan
segitiga penyakit, yaitu patogen, inang, dan lingkungan
(Elmer 2014). Penyakit stem blight (yang disebabkan
oleh Phomopsis asparagi), banyak menyerang tanaman
asparagus di daerah tropis dan di negara-negara
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Eropa, sampai saat ini belun dapat diatasi. Penyakit
tersebut dilaporkan juga banyak menyerang tanaman
asparagus di negara-negara lain seperti di Eropa dan
Asia. Gejala yang timbul adalah batang menjadi
busuk dan kehilangan hasil terutama di daerah dengan
kelembapan tinggi.

Masalah penyakit umumnya dapat diatasi antara
lain dengan penggunaan kultivar yang tahan. Kultivar
Atlas F1 sudah banyak ditanam di Indonesia. Kultivar
ini berkembang baik di Indonesia khususnya di Jawa
Barat karena memiliki kemampuan ketahanan terhadap
penyakit di daerah tropis dan menghasilkan rebung
yang tinggi dengan jumlah rebung berkualitas A lebih
banyak dibandingkan delapan kultivar asparagus hijau
lainnya yang diuji (Onggo 2008), namun kultivar ini
kurang tahan terhadap serangan penyakit stem blight/
Phomopsis asparagi.

Beberapa kultivar baru yang dapat diintroduksikan
dalam rangka untuk mengatasi penyakit antara lain
De Paoli F1 hybrid, Jing Green No. 1 hybrid F1, dan
San Knight hybrid F1 yang berasal dari China bagian
Selatan serta Jaleo produk dari Vilmorin, Perancis.
Kultivar-kultivar tersebut memiliki potensi hasil yang
tinggi, tahan terhadap beberapa penyakit dan mampu
beradaptasi di daerah tropis. Dengan demikian, perlu
dilakukan pengujian untuk mendapatkan kultivar
yang tahan terhadap hama penyakit sehingga dapat
menghasilkan rebung asparagus yang baik untuk
penanaman di Indonesia.

Pemberian larutan garam (kondisi salin) pada
media tanam asparagus dapat mengendalikan penyakit
dan menekan pertumbuhan gulma. Penggunaan NaCl
pada tanaman asparagus dapat mengurangi serangan
penyakit Fusarium spp. dan menekan spesies gulma
yang tumbuh hingga 100% di lahan asparagus. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemberian
larutan garam dapat digunakan sebagai salah satu cara
pengendalian penyakit, bila tanaman yang ditanam
tahan terhadap kadar garam yang tinggi di media
tanamnya. Hasil penelitian Kruistum et.al. (2004)
dan Gonzalez & Cespedes (2008) juga melaporkan
bahwa penggunaan larutan garam pada asparagus
dapat menekan penyakit yang disebabkan Fusarium
dan tidak berpengaruh terhadap hasil. Penggunaan
larutan garam dengan dosis rekomendasi 1.000 kg
per hektar dan diaplikasikan dua kali pada bulan Juli
dan Oktober, dapat mengendalikan penyakit yang
disebabkan oleh jamur seperti Fusarium spp. dan
Phytophthora spp. (Ester et al. 2003). Penggunaan
larutan garam NaCl ini merupakan salah satu strategi
untuk dapat mengurangi infeksi akibat fusarium pada
tanaman asparagus yang toleran terhadap NaCl (Elmer
2004). Pembibitan asparagus dalam tanah dengan
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menggunakan greenhouse yang paling efektif untuk
mengendalikan Fusarium adalah NaCl (Reid et al.
2001).

Media tanam dalam kondisi salin adalah media yang
memiliki kandungan garam terlarut yang antara lain
tersusun oleh Natrium (Na*) dan Klor (CI"). Pengaruh
konsentrasi larutan garam tinggi dapat merusak dan
meracuni tanaman yang disebabkan oleh daya osmotik.
Media tanam dengan kondisi salinitas tinggi memiliki
potensi yang terbatas untuk budidaya tanaman,
namun masing-masing tanaman memiliki ketahanan
dan daya adaptasi yang berbeda-beda. Beberapa
tanaman hortikultura memiliki toleransi garam baik
dalam konsentrasi tinggi maupun sedang. Tanaman
asparagus merupakan salah satu tanaman sayuran
yang memiliki tingkat toleransi garam yang tinggi.
Kemampuan ketahanan terhadap lahan bergaram pada
tanaman asparagus merupakan keuntungan yang dapat
mendukung penanaman asparagus secara optimal.
Hasil penelitian Siregar et al. (2010) membuktikan
bahwa dengan pemberian 450 ppm (setara dengan
0,45 g/L) NaCl pada masa pembibitan tomat dan
penambahan 4.000 ppm (setara dengan 4 g/L) di
penanaman, memberikan pengaruh yang baik bagi
tanaman. Hasil positif dari pemberian garam pada suatu
tanaman dibuktikan pula oleh penelitian Rahmawati
et al. (2012), bahwa kadar NaCl yang optimum untuk
meningkatkan mutu buah tomat adalah sebesar 2.500
ppm (2,5 g/L). Hal tersebut dikarenakan pertumbuhan
tanaman (bobot kering akar dan kandungan klorofil),
hasil dan mutu buah tomat (padatan terlarut total) lebih
baik apabila dibandingkan dengan tanaman yang tidak
diberi perlakuan NaCl (kontrol).

Pada setiap kultivar dan fase pertumbuhan,
tanaman memiliki respons berbeda terhadap salinitas.
Pengaruh salinitas terhadap pertumbuhan tanaman
tergantung pada jenis atau kultivar dan jumlah garam
yang terkandung di dalam media tanam sehingga
dapat dinyatakan bahwa setiap kultivar pada satu
tanaman memiliki kemampuan ketahanan salinitas
yang berbeda. Dari pernyataan tersebut, dalam usaha
mengatasi masalah penyakit busuk batang dengan
penggunaan larutan garam, perlu dilakukan pengujian
ketahanan kultivar asparagus terhadap salinitas.

Respons yang ditunjukkan dari pertumbuhan yang
baik merupakan efek dari daya adaptasi tanaman yang
sesuai dengan kondisi dimana bibit itu tumbuh, sedangkan
kualitas bibit yang baik dihasilkan dari bibit yang tumbuh
dengan sehat dan memenuhi kriteria bibit yang baik pada
umur tertentu. Respons tersebut akan membuktikan
ketahanan kultivar terhadap kondisi media yang salin
sehingga dapat memberikan dampak positif sebagai
pengendalian penyakit yang menjadi permasalahan utama
tanaman asparagus di daerah tropis seperti di Indonesia.
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Pembibitan merupakan tahap awal yang penting
dalam budidaya tanaman. Pengujian ketahanan terhadap
larutan garam pada masing-masing kultivar dilakukan
dari mulai masa pembibitan untuk mendapatkan
kultivar dengan pertumbuhan dan kualitas bibit yang
baik dalam cekaman salinitas. Pengujian ketahanan
penyakit juga dapat dilakukan pada stadia pembibitan.

Tujuan penelitian untuk mengetahui konsentrasi air
garam dan jenis kultivar asparagus dalam mengatasi
serangan penyakit sehingga memberikan pertumbuhan
dan kualitas bibit asparagus yang baik. Pemberian
konsentrasi larutan garam pada bibit beberapa kultivar
asparagus diharapkan menjadi solusi untuk mengatasi
serangan penyakit adalah penyakit karat (disebabkan oleh
Puccinia asparagi), layu (disebabkan oleh Fusarium spp.),
dan penyakit stem blight (disebabkan oleh Phomopsis
asparagi) serta menentukan kultivar yang mempunyai
respons pertumbuhan dan kualitas bibit yang baik.

Adapun rumusan hipotesis dari penelitian adalah
sebagai berikut: (1) terdapat interaksi antara pengaruh
konsentrasi air garam dan lima kultivar asparagus yang
mendukung pertumbuhan dan kualitas bibit asparagus.
Bila interaksi tersebut tidak terjadi, hipotesis yang
dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: (2) terdapat
kultivar asparagus yang memberikan pertumbuhan dan
kualitas bibit lebih baik dari lima kultivar asparagus
yang diuji, dan (3) Terdapat konsentrasi air garam yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kualitas bibit
asparagus.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Percobaan ini dilaksanakan dari Bulan April
sampai dengan September 2014 dalam plastic house
di Kampung Paratag, Desa Jambudipa, Kecamatan
Cisarua, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat,
dengan ketinggian tempat 1.100 m dpl.

Lima kultivar asparagus, yaitu Atlas F1 dari
California Asparagus Seed and Transplant USA, De
Paoli F1 Hybrid dari Atlas Seeds, BJ. Co. Ltd. Beijing-
Tiongkok, Jing Green No. 1 Hybrid F1 dari Beijing
Academic of Agriculture and Forestry Sci. Tiongkok,
San Knight hybrid F1 dari Atlas Seeds, BJ. Co. Ltd.,
dan Jaleo dari perusahaan benih Vilmorin, Perancis
digunakan dalam penelitian ini untuk pengujian
ketahanannya terhadap salinitas dalam media tanam.
Berikut deskripsi dari lima kultivar asparagus:

1. Atlas F1: Menghasilkan rebung hijau, rebungnya
memiliki bentuk silinder dengan sedikit runcing di

ujungnya. Rebung berwarna hijau gelap dengan
sedikit warna ungu pada tunas, memberikan
tampilan yang sangat menarik. Memiliki tingkat
toleransi terhadap penyakit fusarium yang tinggi,
begitu pula toleransi terhadap karat dan penyakit
daun Cercospora.

2. De Paoli F1 hybrid: Kultivar asparagus hibrida
yang cocok untuk produksi di iklim sedang
dan memiliki tingkat toleransi sedang terhadap
penyakit yang disebabkan oleh Phytophthora dan
Fusarium.

3. Jing Green No. 1 hybrid F1 merupakan generasi
hibrida dari klon asparagus hijau yang dapat tumbuh
di sebagian besar wilayah Tiongkok. Kultivar ini
cocok untuk dikembangkan karena memiliki sifat
yang baik dan sesuai untuk daerah tropis. Rerata
diameter batang 1,45 cm, rerata bobot rebung
19,3-21,5 g, teksturnya halus, kandungan serat
rendah, tinggi cabang pertama dapat mencapai 52
cm, batang berwarna hijau gelap. Tinggi tanaman
maksimal mencapai 180 cm dengan jumlah batang
15-20 batang. Kultivar ini memiliki ketahanan
yang kuat untuk penyakit seperti leaf blight, rust,
root rot, dan stem blight. Di wilayah Tiongkok
Utara, produksi pada tahun kedua setelah tanam
dapat mencapai 7.500-12.000 kg/ha, dan produksi
asparagus dewasa mencapai 15.000-22.500 kg/ha.

4. San Knight hybrid F1: Kultivar San Knight
hybrid F1 adalah jenis hibrida yang diproduksi
oleh perusahaan benih yang berasal dari Beijing,
Tiongkok.

5. Jaleo: Kultivar Jaleo merupakan jenis hibrida yang
dikeluarkan oleh Vilmorin Seed Co. pada tahun
2007 di Perancis. Kultivar ini dapat beradaptasi
pada iklim hangat dan masih ada keterkaitan
keturunan dari kultivar Atlas F1 (Cantaluppi &
Precheur, 2012).

Perlakuan lain di samping kultivar adalah larutan
garam. Larutan garam dibuat dari garam krosok yang
dilarutkan dalam air dengan konsentrasi larutan 1 g/L,
4g/L. dan 7 g/L digunakan untuk penyiraman bibit
setiap hari selama 18 minggu.

Benih disemai dalam seed tray yang berisi 128
lubang untuk perkecambahan selama 4 minggu,
kemudian dipindahtanamkan dalam polibag ukuran
13 cm x 18 cm, satu bibit tiap polibag. Media tanam
yang digunakan adalah media pembibitan yang umum
digunakan untuk tanaman hias di daerah Cihideung-
Lembang, merupakan campuran sekam dan pupuk
kandang sapi (4:1) yang telah dikomposkan, bagian
permukaan media ditambahkan tanah setinggi 2 cm
agar media tidak cepat mengering.
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Selama pertumbuhan bibit, penyiraman dilakukan
pagi dan sore hari dengan menggunakan larutan
garam dengan konsentrasi sesuai perlakuan. Volume
penyiraman 100 ml selama 4 minggu pertama dan
setelah itu volume penyiraman ditambah menjadi 200
ml/hari.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok pola faktorial dengan
tiga ulangan. Sebagai faktor pertama adalah kultivar
asparagus dengan lima kultivar dan faktor kedua adalah
konsentrasi larutan garam dengan tiga taraf. Setiap
plot percobaan terdiri dari 16 bibit yang ditanam satu
dalam tiap polibag, empat polibag sebagai sampel
bibit tanaman diambil dari tiap plot sebagai bahan
pengamatan. Pengamatan pertumbuhan bibit dilakukan
mulai 2 minggu setelah tanam (MST) dengan interval
waktu 2 minggu.

Pengamatan

Pengamatan utama meliputi tinggi tanaman dan
jumlah batang, sedang pengamatan hasil dan kualitas
bibit meliputi panjang akar, jumlah akar, bobot segar
bibit, bobot shoot, bobot root/crown, dan volume
crown. Perhitungan bobot segar bibit didapat dari
hasil penimbangan bibit keseluruhan bagiannya.
Bobot shoot didapat dari hasil penimbangan bagian
atas tanaman yang terdiri dari batang dan daun.
Nilai bobot crown didapat dari hasil penimbangan
bagian crown bibit. Crown bibit didapat dengan
cara memotong bagian crown dari bagian shoot-nya.
Nilai volume crown didapat dengan cara menghitung
penambahan berat air crown yang telah dimasukkan
ke dalam gelas ukur yang berisi air pada timbangan
analitik.

Pengamatan penunjang meliputi suhu dan
kelembapan udara selama percobaan berlangsung,
kemasaman (pH), media tanam, gangguan hama,
penyakit serta gulma, dan gejala keracunan garam
pada tanaman. Pengamatan gejala keracunan air
garam selama percobaan dari awal aplikasi hingga
akhir aplikasi perlakuan air garam dilakukan dengan
mengamati gejala yang tampak pada bibit asparagus
sesuai ciri-ciri gejala keracunan garam yang nampak
selama pertumbuhan. Gejala terendah sampai
tertinggi ditunjukkan dari ujung daun (cladophyll)
pada ujung batang terdapat bercak berwarna putih
sampai semua daun (cladophyll) berwarna putih,
batang berwarna hijau pekat sampai seluruh bagian
batang berwarna putih, daun (cladophyll) berisi dan
masih tegak sampai daun hampa dan mudah rebah/
gugur dari batangnya.

Analisis data pengamatan menggunakan uji F pada
taraf kepercayaan 5%, dilanjutkan dengan uji Duncan
pada taraf 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Penunjang

Pengamatan suhu udara harian rerata selama
percobaan berlangsung adalah 22,23°C dan kelembapan
harian rerata 80,18%, sangat baik untuk asparagus
tumbuh optimal di daerah tropis Indonesia. Serangan
hama yang dialami selama percobaan adalah serangan
hama ulat Spodoptera sp. yang biasa merusak bagian
batang tanaman. Selama percobaan, kehadiran hama
ulat ini relatif rendah sehingga tidak terdapat kerusakan
yang berarti yang dialami oleh bibit asparagus. Selama
percobaan berlangsung nampak semua bibit asparagus
tidak mengalami serangan penyakit hingga percobaan
berakhir. Hal ini membuktikan bahwa pada kondisi
salinitas tinggi merupakan kondisi yang tidak sesuai
untuk pertumbuhan penyakit maka penggunaan air
garam pada media tanam dapat menghindari serangan
penyakit pada tanaman asparagus. Beberapa penyakit
seperti fusarium pada asparagus dapat dikendalikan
oleh penggunaan air garam selama 2 tahun berturut
turut sehingga dapat meningkatkan hasil (Gijs et al.
2008). Elmer (1992) menunjukkan kaitan yang kuat
dari pemberian NaCl dalam menghambat fusarium
dengan peningkatan hasil asparagus. Penelitian Elmer
(1992) juga menunjukkan NaCl berdampak sebagai
bakteri antagonis Fusarium pada akar asparagus. Jenis
gulma yang tumbubh di sekitar tanaman bibit asparagus
adalah rumput teki (Cypeus rotundus), gulma kangkung
bandung (Alternanthera philoxeroides) serta semanggi
(Marsilea crenata). Pengendalian dilakukan secara
mekanis, karena pertumbuhan gulma yang tidak terlalu
cepat tumbuh sehingga tidak terlalu berpengaruh
terhadap bibit asparagus dalam hal persaingan unsur
hara. Pengendalian gulma pada tanaman asparagus
dapat dilakukan dengan penggunaan air garam
(Sanchez et al. 2010).

Pengukuran pH media tanam sebelum diberi
perlakuan adalah 5,62. Menjelang akhir percobaan
(18 minggu) menunjukkan adanya peningkatan pH
yang lebih tinggi pada perlakuan konsentrasi larutan

Tabel 1. Hasil pengukuran pH media tanam
asparagus pada perlakuan konsentrasi
larutan garam berbeda umur 18 minggu
(The result of pH measurement of growing
media on 18 weeks)

Konsentrasi larutan Nilai pH media tanam

aram . .

(Salt cogncentrations) (Ve el aniig i i)
1¢g/L 6,30
4 g/L 6,75
7 g/L 6,83
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garam yang lebih tinggi (Tabel 1). Asparagus tumbuh
baik pada pH agak asam antara 6,0 sampai 6,8
(Brandenberger 2014).

Pada bibit asparagus yang mengalami keracunan
garam atau cekaman salinitas, secara morfologi pada
tanaman asparagus menunjukkan terjadinya perubahan
warna daun. Warna daun tidak hijau segar melainkan
hijau pudar hingga tampak bercak putih (Rahmawati
et al.2012). Penurunan kandungan klorofil disebabkan
adanya penurunan fotosintesis akibat salinitas tinggi
sehingga tekanan turgor menurun, menyebabkan
stomata tertutup dan suplai CO, untuk fotosintesis
berkurang sehingga mengakibatkan fotosintat
menurun (Pranasari ef al. 2012). Tingginya konsentrasi
NaCl pada daun dapat menurunkan kandungan
klorofil karena peningkatan aktivitas klorofilase dan
menyebabkan penyimpangan metabolisme dalam
memproduksi senyawa nitrogen seperti prolin (Ashraf
& Bashir 2003). Kandungan NaCl yang tinggi pada
tanah dapat menunjukkan potensial osmotik larutan
tanah sehingga mengurangi ketersediaan air bagi
tanaman (Ghafoor et al. 2004).

Dari pengamatan terlihat bahwa konsentrasi larutan
garam yang tinggi berpengaruh terhadap timbulnya
gejala keracunan, juga kelima kultivar menunjukkan
kepekaan yang berbeda. Pada konsentrasi 1 g/L
kelima kultivar nampak tidak mengalami keracunan.
sedangkan pada konsentrasi 4 g/L. empat kultivar mulai
mengalami keracunan kecuali kultivar De Paoli F1, dan
pada konsentrasi 7 g/L kultivar Atlas F1 dan De Paoli
F1 mengalami tingkat keracunan terendah sedangkan
kultivar Jaleo memiliki tingkat keracunan tertinggi.

Pengamatan Pertumbuhan Tanaman

Hasil pengamatan pertumbuhan tanaman
menunjukkan tidak terjadi interaksi pengaruh kedua
perlakuan pada semua parameter yang diamati. Pada
pengamatan tinggi tanaman, pada awal pertumbuhan,
semua kultivar menunjukkan pertumbuhan yang
hampir sama, namun pada akhir pengamatan De Paoli
F1 menunjukkan pertumbuhan bibit yang lebih tinggi
dibanding empat kultivar yang lain (Tabel 2).

Pada pengamatan jumlah batang (Tabel 3), pada
awal pertumbuhan kultivar Jaleo menunjukkan
pertumbuhan jumlah batang yang lebih banyak
dibanding empat kultivar lainnya, namun pada akhir
pengamatan jumlah batang pada kultivar De Paoli sama
dengan pada kultivar Jaleo.

Pertumbuhan bibit asparagus dalam percobaan ini
dipengaruhi selain oleh sifat genetik dari tiap kultivar,
juga oleh perlakuan pemberian larutan garam yang
terus bertambah dalam media tanam sehingga makin
hari makin tinggi konsentrasinya. Hasil pengamatan di

atas menunjukkan bahwa kultivar De Paoli F1 memiliki
kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan
kultivar lainnya dalam menahan akumulasi kelebihan
Na* dan Cl- dalam vakuola sehingga dapat menahan
perubahan metabolisme di dalam sel serta aktivitas
enzimnya tidak mudah terhambat oleh garam (Yuniati
2004). Mekanisme toleransi larutan garam NaCl dalam
tanaman ditentukan oleh tiga hal, yaitu kemampuan
osmosis, kemampuan untuk mengeluarkan Na atau Cl,
serta kemampuan tanaman terhadap kadar Na Cl yang
tinggi (Lauchli & Grattan 2014).

Dilihat secara fisik, pada konsentrasi 1 g/L bibit
tumbuh normal, tidak nampak gangguan secara
fisiologis seperti yang ditunjukkan pada perlakuan
dengan konsentrasi lebih tinggi. Pada tahap vegetatif,
tanaman merespons, keberadaan garam dengan
menjaga proses transpirasi agar tidak terlalu besar
dengan pengurangan jumlah daun sehingga tanaman
belum membentuk gula secara optimal (Hasanah
et al. 2010). Pengaruh konsentrasi larutan garam
terhadap pertumbuhan tinggi bibit dan jumlah batang
menunjukkan tendensi yang sama, yaitu pada awal
pertumbuhan tidak terlihat perbedaannya karena bibit
masih dapat bertahan untuk tumbuh normal.

Setelah 8 minggu pengaruh akumulasi kepekatan
konsentrasi air garam yang makin bertambah mulai
tampak dan akan berpengaruh menekan pertumbuhan
tanaman (Tabel 2 dan Tabel 3). Terhambatnya
pertambahan tinggi suatu tanaman akibat salinitas
tinggi disebabkan oleh terbatasnya kandungan air dalam
jaringan karena daya serap air oleh tanaman yang rendah
yang menyebabkan terganggunya aktivitas meristem
apikal dalam pertumbuhan dan perkembangan sel
(Kurniasari et a/. 2010). Tanaman yang diberi cekaman
air garam akan membentuk gula dan senyawa penting
lainnya yang lebih banyak untuk menjaga turgor sel.
Makin tinggi konsentrasi larutan garam yang diberikan,
kandungan padatan terlarut dalam batang akan makin
tinggi sehingga kandungan gula dalam batang juga
semakin tinggi. Pembentukan gula dalam batang
adalah bentuk adaptasi terhadap lingkungan sehingga
membentuk suatu perubahan. Respons perubahan
tersebut dapat beragam pada berbagai kultivar dan
berbagai konsentrasi larutan garam. Mekanisme
toleransi tanaman terhadap garam dapat dilihat dalam
dua bentuk adaptasi, yaitu dengan mekanisme morfologi
dan mekanisme fisiologi. Mekanisme morfologi pada
kondisi larutan garam tinggi, air berkurang, dan akan
menurunkan kehilangan air pada transpirasi.

Pengamatan Hasil dan Kualitas Bibit

Hasil analisis dari data pengamatan pada hasil dan
kualitas bibit asparagus juga menunjukkan tidak terjadi
interaksi antara pengaruh kedua perlakuan terhadap
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Tabel 2. Pengaruh konsentrasi larutan garam terhadap tinggi bibit lima kultivar asparagus pada 2-18
minggu (The effect of salt concentrations on seedling height of five asparagus cultivars on 2—18 weeks)

Rerata tinggi bibit (4verage of seedling height), cm

Perlakuan (Treatments) 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10MST 12MST 18 MST
(WAP) (WAP) (WAP) (WAP) (WAP) (WAP) (WAP)

Kultivar (Cultivars) (k)

k, = Atlas F1 2299ab 26,17 ab 2721 ab 27,77 ab 32,31 ab 34,34 ab 48,17 ab

k, = De Paoli F1 24,46 b 27,78 be 28,49bc 29,06 b 37,44 c 39,88 b 58,51 ¢

k, = Jing Green 2451b 28,77 ¢ 2932 ¢ 29,53 b 35,67 be 38,08 ab 52,68 b

k, = San Knight 22,06 a 24,64 a 25,71 a 26,10 a 30,47 a 3298 a 51,28 ab

k, = Jaleo 23,22 ab 27,16 be 28,32bc 28,68 b 33,06 ab 36,76 ab 47,06 a
Konsentrasi garam (Salt concentration) (g)

g =1lglL 22,97 a 26,55 a 27,35 a 27,86 a 36,19b 39,80 b 55,89b

g, =4g/L 23,79 a 27,20 a 28,06 a 28,30 a 32,12 a 3491 a 52,12 b

g, =7¢g/lL 23,59 a 26,96 a 28,02 a 28,52 a 33,05 ab 3451 a 46,61 a

Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda
Duncan pada taraf 5% (Mean followed by the same letter on the same column are not significant different according to DMRT at 5% level)

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi larutan garam terhadap jumlah batang bibit lima kultivar asparagus pada
2—-18 Minggu (The effect of salt concentrations on stem number of five asparagus seedling cultivars

on 2-18 weeks)

Rerata jumlah batang bibit asparagus (Average of stem number of asparagus seedling)

i 2MST  4MST  6MST  8MST  10MST  12MST 18 MST
(WAP) (WAP) (WAP) (WAP) (WAP) (WAP) (WAP)
Kultivar (Cultivars) (k)
k, = Atlas F1 2,39a 2,58 a 3,6la 4,60 a 5,00 a 591 a 6,57b
k, = De Paoli F1 246 a 2,63 a 3,48 a 450 a 4,79 a 5,81 a 8,86 ¢
k, = Jing Green 234 a 2,52 a 344 a 4,49 a 4,99 a 5,66 a 6,38b
k, = San Knight 243 a 2,70 a 3,70 a 4,34 a 4,81 a 5,77 a 4,66 a
k. = Jaleo 3,21 b 3,32b 4,37b 4,94 a 5,52 a 7,42b 7,99 ¢
Konsentrasi garam (Salt concentration) (g)
g =1gL 2,59 a 2,75 a 3,85a 4,94 b 5,68b 7,27 ¢ 7,69 b
g,=4¢g/L 245a 2,71 a 3,79 a 4,59 ab 5,09 b 6,14 b 6,51a
g, =7¢gL 2,66 a 2,80a 3,52a 420 a 429 a 493 a 6,47 a

Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda
Duncan pada taraf 5% (Mean followed by the same letter on the same column are not significant different according to DMRT at 5% level)

MST (WAP) = Minggu setelah tanam (Weeks after planting)

semua komponen hasil yang diamati. Data pada Tabel
4. menunjukkan bibit kultivar De Paoli F1 memiliki
keseluruhan pengamatan akhir lebih baik, di antaranya
panjang akar yang serupa dengan kultivar Jing Green
dan Jaleo dan jumlah akar yang lebih banyak dibanding
San Knight. Pada bobot segar bibit, bobot shoot dan
bobot crown serta volume crown yang merupakan
komponen kualitas bibit, kultivar De Paoli menunjukkan
kelebihannya dibandingkan keempat kultivar yang
lain. Kondisi tersebut dapat dinyatakan sebagai hasil
dari mekanisme toleransi yang baik dengan kondisi
lingkungan dan memberikan hasil positif sebagai
kultivar yang lebih tahan terhadap kondisi salinitas
tinggi. Tanaman yang toleran dapat berhasil mengatasi
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cekaman salinitas antara lain dengan cara meningkatkan
kandungan senyawa organik yang bersifat melindungi
tanaman seperti dekstrosa atau gula total dan menekan
kandungan komponen organik maupun anorganik yang
bersifat meracuni seperti leusin, isoleusin, NH,, tirosin,
metionin, fenil, serta alanin.

Tanaman yang tahan terhadap salinitas tinggi
memiliki kemampuan adaptasi yang disebut adaptasi
osmoregulasi (pengaturan potensial osmotik). Bentuk
osmoregulasi melibatkan sintesis dan akumulasi
senyawa organik yang cukup untuk menurunkan
potensial osmotik sel dan meningkatkan tekanan
turgor. Kemampuan tersebut yang diduga dimiliki oleh
kultivar De Paoli F1.
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Tabel 4. Pengaruh konsentrasi larutan garam terhadap panjang akar, jumlah akar, bobot segar bibit, bobot
shoot, bobot crown, dan volume crown bibit lima kultivar asparagus pada umur 18 minggu (7he
effect of salt concentrations on root length, root number, fresh seedling weight, shoot weight, crown

weight, and crown volume of five asparagus seedling cultivars on 18 weeks)

Perlakuan Panjang Jumlah Bobot segar bibit Bobot shoot Bobot crown  Volume crown
(Treatments) akar (Root  akar (Root  (Fresh weight of (Shoot (Crown (Crown volume)
length), cm number) seedling), g weight), g weight), g ml

Kultivar (Cultivars) (k)

k, = Atlas F1 37,82 ab 26,73 b 31,47 a 11,28 a 20,30 a 19,30 a

k, = De Paoli F1 39,72 b 29,70 b 40,47 b 15,44 b 25,00 b 24,05 b

k, = Jing Green 40,41 Db 25,62 ab 29,39 a 10,42 a 18,69 a 18,00 a

k, = San Knight 33,63 a 21,13 a 2592 a 8,44 a 17,50 a 16,50 a

k, = Jaleo 39,60 b 26,63 b 29,00 a 10,47 a 18,64 a 17,64 a
Konsentrasi garam (Salt concentration) (g)

g =1gL 38,87 ab 29.41b 36,68 b 13,95¢ 22,78 b 21,82 b

g, =4gL 40,03 b 26,53 b 30,50 a 11,12 b 19,40 a 18,40 a

g, =7gL 35,81 a 2195a 26,57 a 8,57 a 17,90 a 17,08 a

Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda
Duncan pada taraf 5% (Mean followed by the same letter on the same column are not significant different according to DMRT at 5% level)

Pengaruh mandiri dari penggunaan konsentrasi
larutan garam terhadap lima kultivar asparagus
menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi larutan
garam yang lebih tinggi dari 1 g/L yang diberikan setiap
pagi dan sore hari selama 18 minggu akan menekan
bobot segar bibit, bobot s/oot, bobot crown dan volume
crown, sedang jumlah akar baru terlihat berkurang pada
aplikasi larutan garam 7 g/L. Pada tanaman wijen,
pemberian larutan garam pada tahap perkecambahan
dengan konsentrasi 9 dan 12 g/L NaCl mengakibatkan
daya perkecambahan dan indeks vigor sangat rendah
bahkan bibit wijen tidak mampu bertahan akibat kondisi
kering fisiologis (Indarto et al. 2012).

Bibit dengan perlakuan tiga konsentrasi larutan
garam yang berbeda dalam penelitian ini masih dapat
tumbuh, namun sesuai tingkat konsentrasi larutan garam
menimbulkan respons yang berbeda. Bagian shoot akan
lebih cepat merespons dibanding bagian root. Keracunan
NaCl akan berdampak pada pengurangan panjang akar,
sebab sel-sel meristem akar sensitif terhadap mineral
garam di mana pembelahan sel secara mitosis tersebut
berlangsung sangat tinggi dalam pertumbuhan akar,
di samping itu berpengaruh pula terhadap rendahnya
produksi auksin yang berperan dalam pembentukan akar
sehingga mengurangi jumlah akar akibat dari akar-akar
baru yang kurang terpacu untuk tumbuh.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tidak terdapat hubungan yang saling memengaruhi
antara pengaruh kultivar yang berbeda dengan

konsentrasi larutan garam yang berbeda yang
diaplikasikan pada media tanam bibit asparagus.

Bibit asparagus kultivar De Paoli F1 hybrid
menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi, dan
jumlah batang yang lebih banyak dibandingkan kultivar
lain pada akhir pengamatan (18 MST) serta memiliki
keseluruhan komponen hasil dan kualitas bibit yang
lebih baik, yang ditunjukkan dari jumlah akar, bobot
segar bibit, bobot shoot dan bobot crown serta volume
crown lebih besar dibandingkan empat kultivar lainnya.

Konsentrasi larutan garam 4 g/L yang diberikan
setiap pagi dan sore hari selama 18 minggu
sudah memperlihatkan pengaruh dalam menekan
pertumbuhan dan kualitas hasil bibit lima kultivar
asparagus dibanding konsentrasi larutan garam 1
g/L, sedangkan pada penggunaan konsentrasi larutan
garam 7 g/L panjang akar dan jumlah akar bibit nyata
berkurang.
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